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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “pengaruh ketidakamanan kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening pada pt. toyota alauddin
makassar”. Pada penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan asosiatif.
Sumber data yang digunakan adalah dari data primer dan data sekunder, yang mana data primer
menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada para karyawan PT.
Toyota Alauddin Makassar, sedang untuk data sekunder didapatkan dari jurnal serta literature. Adapun
jumlah sampel yang diginakan adalah 81 responden. Dengan menggunakan teknik analisis SmartPLS.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ketidakamanan kerja dan kompensasi berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan, variable ketidakamanan kerja dan kompensasi
berpengaruh postif dan signifikan terhadap motivasi, motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, dan ketidakaman kerja dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variable intervening.
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The effect of job insecurity and compensation on employee performance with
motivation as an intervening variable

Abstract

This study aims to determine "the effect of job insecurity and compensation on employee
performance with motivation as an intervening variable at pt. Toyota Alauddin Makassar. In this
research is quantitative research using an associative approach. The data sources used are primary
data and secondary data, in which primary data uses data collection methods through questionnaires
distributed to employees of PT. Toyota Alauddin Makassar, while for secondary data obtained from
journals and literature. The number of samples used was 81 respondents. By using the SmartPLS
analysis technique. The results of this study indicate that job insecurity and compensation variables
have a positive and significant effect on employee performance, job insecurity and compensation
variables have a positive and significant effect on motivation, motivation has a positive and significant
effect on employee performance, and job insecurity and compensation have a positive and significant
effect on performance employees with motivation as an intervening variable.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan suatu
organisasi. Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang memiliki peranan yang sangat
penting untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Sehingga dapat penting suatu organisasi mengelola
sumber daya manusia yang ada dengan baik sesuai dengan kebutuhan agar tercapainya daya saing suatu
perusahaan. Manajemen sumber daya manusia adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasi.

Menurut Bryson dan Hervey (2000), rasa tidak aman dalam bekerja dapat dibedakan menjadi dua
kategori, yakni subyektif dan obyektif. Rasa tidak aman yang sifatnya obyektif umumnya dikaitkan
dengan indikator yang jelas seperti job tenure, untuk mengetahui kestabilan karyawan dalam organisasi.
Sementara rasa aman yang subyektif relatif sulit diamati secara langsung karena indikator yang
digunakan adalah ancaman terhadap hilangnya pekerjaan dan konsekuensi dari bersangkutan.

Menurut Rabindra dan Medonca (1998) kepuasan kompensasi adalah tingkat kepuasan terhadap
semua bentuk return baik finansial maupun non finansial yang diterima karyawan karena jasa yang
disumbangkan ke perusahaan. Menurut Michael dan Harold (1991) menyatakan bahwa kepuasan
kompensasi adalah kepuasan karyawan terhadap kompensasi yang diterima dari perusahaan sebagai
balas jasa atas kerja mereka.

Perilaku manusia sebenarnya hanyalah cerminan yang paling sederhana motivasi dasar mereka.
Agar perilaku manusia sesuai dengan tujuan organisasi, maka harus ada perpaduan antara motivasi akan
pemenuhan kebutuhan mereka sendiri dan permintaan organisasi. Perilaku manusia ditimbulkan atau
dimulai dengan adanya motivasi.

Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu
untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil. Sedangkan menurut bernadin (1991), mendefinisikan
kinerja sebagai hasil prestasi kerja yang telah dicapai seorang karyawan sesuai dengan fungsi tugasnya.
Kinerja karyawan mengacu pada prestasi seseorang yang diukur berdasarkan standar atau kriteria yang
ditetapkan perusahaan

Untuk tujuan penelitian, rasa ketidakamanan saat bekerja dan kompensasi dengan motivasi
sebagai variable intervening telah dianggap sebagai faktor yang paling penting dan konsisten yang
memengaruhi kinerja karyawan. Setiap karyawan harus memberikan kontribusi terbaiknya dan
mengetahui tanggung jawab yang diberikan dalam pelaksanaan kerja dan tingkat Kinerja yang ingin
dicapai dengan mengukur keadaan dan kemampuan yang ada dalam dirinya. Pihak manajemen
perusahaan harus banyak memberikan perhatian dan usahanya untuk meningkatkan kinerja dan
kesejahteraan karyawan, Seperti dengan memberikan rasa aman dan kompensasi yang dapat memotivasi
para karyawan. Pengelolaan SDM yang baik akan memberikan kemajuan yang signifikan bagi
perusahaan.

METODE

Responden penelitian ini adalah karyawan yang terdapat di PT. Toyota Alauddin Makassar kota
Makassar yang berjumlah 81 orang. Metode statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
Structural Equation Modeling (SEM) dan menggunakan bantuan perangkat lunak yaitu Partial Least
Square atau SmartPLS. Analisis data dan permodelan persamaan structural dengan menggunakan
software SmartPLS. SmartPLS digunakan untuk melakukan prediksi, yang mana dalam melakukan
prediksi tersebut adalah untuk memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu
peneliti dalam penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan
pemprediksian.

Ketidakamanan kerja. Untuk mengukur rasa ketidakamanan kerja karyawan. Skala enam item
dari (Joo & Grable, 2004) telah diadopsi dengan modifikasi yang sesuai untuk digunakan dalam
penelitian ini. Contoh pernyataannya adalah “Saya gelisah dan tidak berdaya terhadap peristiwa-
peristiwa yang akan mempengaruhi kerja saya seperti dipecat/dipindahkan ke unit lain” dan “Saya
merasa tidak aman terhadap pekerjaan saya 1 sampai 2 tahun yang akan datang.”

Kompensasi. Untuk mengukur kompensasi skala enam item individu dari (Grable & Joo, 2001)
telah diadopsi dengan modifikasi yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Contoh pernyataan
adalah " Saya merasa pemberian bonus telah sesuai dengan pengorbanan untuk menyelesaikan pekerjaan
" dan " THR yang diberikan perusahaan sesuai dengan harapan saya.". Sementara,Motivasi dan kinerja
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karyawan diukur masih menggunakan skala enam item individu dari (Grable & Joo, 2001) Item sampel
adalah "Kebutuhan hidup saya yang tercukupi oleh perusahaan selalu memberikan semangat untuk giat
dalam bekerja" dan “Saya bisa menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sekalipun tanpa bantuan orang
lain.”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Statistik

Sebelum menguji hipotesis yang diajukan, penelitian ini mengevaluasi pengukuran dan model
struktural (Gotz, Liehr-Gobbers, & Krafft, 2010). Tiga tes dilakukan untuk mengevaluasi pengukuran:
validitas konvergen, validitas diskriminan dan uni-dimensionalitas. Untuk evaluasi model struktural,
penelitian ini mengandalkan uji koefisien determinasi (R2).

Tabel 1.
Perbandingan akar kuadrat AVE dan korelasi
Ketidakamana Kerja ~ Kompensasi  Kinerja Karyawan Motivasi
Ketidakamanan Kerja ~ 0.858

Kompensasi 0.916 0.809
Kinerja Karyawan 0.810 0.899 0.895
Motivasi 0.948 0.886 0.761 0.830

Evaluasi pengukuran

Untuk penelitian ini, masalah validitas konvergen dideteksi melalui skor factor loading dan
Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dikatakan bebas dari masalah validitas konvergen
jika memiliki factor loading lebih dari 0,7 dan AVE lebih dari 0,5. Untuk penelitian ini skor faktor
pembebanan bervariasi antara 0,713 dan 0,853. Selain itu, skor AVE berkisar antara 0,549, 0.617, dan
0,671. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah validitas konvergen yang ditemukan dalam
penelitian ini.

Masalah validitas diskriminan diuji dengan membandingkan skor akar kuadrat AVE untuk setiap
konstruk dengan korelasinya. Akar kuadrat dari AVE harus lebih besar dari korelasinya untuk
menunjukkan pengukuran yang bebas dari masalah validitas diskriminan. Analisis validitas diskriminan
menunjukkan bahwa masalah validitas diskriminan tidak ditemukan dalam penelitian ini.

Uni-dimensionalitas diukur melalui skor kemampuan reliabilitas komposit. Untuk menjadi
konstruk uni-dimensi, skor reliabilitas komposit harus lebih besar dari 0,7 (Gotz, Liehr-Gobbers, &
Krafft, 2010). Untuk penelitian ini, skor composite reliability bervariasi antara 0,829, 0.859, dan 0,889.
Dengan demikian, konstruksi tidak memiliki masalah uni-dimensi.

Tabel 2.
Loading faktor, AVE, keandalan komposit, Cronbach alpha
Item Loading faktor AVE Composite realibility Cronbach’s alpha
Ketidakamanan Kerja X1.1 0.863 0.736 0.933 0.909
X1.2 0.843
X1.3 0.841
X1.4 0.785
X1.5 0.950
Kompensasi X2.1 0.713 0.654 0.904 0.869
X2.2 0.753
X2.3 0.780
X2.4 0.744
X2.5 0.802
Motivasi Y1l 0.946 0.689 0.952 0.937
Y2 0.852
Y3 0.889
Y4 0.940
Y5 0.841
Kinerja karyawan Z1 0.785 0.800 0.917 0.886
Z2 0.735
Z3 0.893
Z4  0.857
Z5 0.870
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Hipotesis 1 memprediksi pengaruh langsung dari pengetahuan keuangan pada perilaku keuangan.
Estimasi PLS menunjukkan bahwa risiko keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan keuangan
(t =9.818). Hal ini mendukung Hipotesis 1. Selanjutnya, hipotesis 2 menguji pengaruh risiko keuangan
terhadap perilaku keuangan dimana menunjukkan (t=16.909). Dengan demikian, Hipotesis 2 didukung.
Kemudian untuk hipotesis 3 yang diuji pengaruh perilaku keuangan terhadap kepuasan keuangan
menunjukkan bahwa hipotesis tidak didukung dengan (t=1.865).

Tabel 3.
Hasil Uji Hipotesis.
Hipotesis Original Sample (O) T Statistics P Values Significance Levels

(JO/STDEV))
X1->y 0.135 2.010 0.044 S
X1->z 0.846 10.043 0.000 S
X2->y 1.000 10.539 0.000 S
X2->z 0.111 2.236 0.036 S
z->y 2,057 12.587 0.000 S
X1->z->y 0,717 5,639 0,000 S
X2->z->y 1,306 9,214 0,000 S

Pengaruh Ketidakamanan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Merujuk kepada hasil data responden, variabel ketidakamanan kerja secara empirik ternyata
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua
variabel tersebut signifikan secara statistik. Kontribusi langsung variabel ketidakamanan kerja terhadap
kinerja karyawan bersifat positif, sehingga ketidakamanan merupakan prediktor yang baik bagi kinerja
karyawan.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Merujuk kepada hasil data responden, variabel kompensasi secara empirik ternyata berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel
tersebut signifikan secara statistik. Kontribusi langsung variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan
bersifat positif, sehingga kompensasi merupakan prediktor yang baik bagi kinerja karyawan.

Pengaruh Ketidakamanan Kerja terhadap Motivasi

Merujuk kepada hasil data responden, variabel ketidakamanan kerja secara empirik ternyata
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua
variabel tersebut signifikan secara statistik. Kontribusi langsung variabel ketidakamanan kerja terhadap
motivasi kerja bersifat positif, sehingga ketidakamanan kerja merupakan prediktor yang baik bagi
motivasi kerja.

Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi

Merujuk kepada hasil data responden, variabel kompensasi secara empirik ternyata berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel tersebut
signifikan secara statistik. Kontribusi langsung variabel kompensasi terhadap motivasi kerja bersifat
positif, sehingga kompensasi merupakan prediktor yang baik bagi motivasi kerja.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Merujuk kepada hasil data responden, variabel motivasi secara empirik ternyata berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel tersebut
signifikan secara statistik. Kontribusi langsung variabel motivasi terhadap kinerja karyawan bersifat
positif, sehingga motivasi merupakan prediktor yang baik bagi kinerja karyawan.
Pengarh Ketidakamanan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai
Variabel Intervening

Merujuk kepada hasil data responden, variabel ketidakamanan kerja dan keuangan kompensasi
secara empirik ternyata berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan juga motivasi . Nilai
koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik. Kontribusi
tidak langsung variabel ketidakamanan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan serta terhadap
motivasi positif, sehingga ketidakamanan kerja dan kompensasi merupakan prediktor yang baik bagi
kinerja karyawan dan juga motivasi.
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SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel ketidakamanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Toyota
Alauddin Kota Makassar;
Variabel Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Toyota
Alauddin Makassar;
Variabel ketidakamanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi PT. Toyotaa
Alauddin Kota Makassar;
Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi PT. Toyotaa Alauddin Kota
Makassar;
Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Toyota Alauddin
Kota Makassar; dan
Variable ketidakamanan kerja dan kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan
motivasi sebagai variable intervening PT. Toyota Alauddin Makassar.
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